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Era Baru, Perdagangan

Fisik Emas Digital

Jakarta - Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) memulai era
baru dalam perdagangan fisik emas digital
di bursa berjangka. Kini investasi emas
tidak terbatas pada kepemilikan fisik, tetapi
juga dapat bertransaksi secara daring melalui
perdagangan fisik emas digital.

= NERACA

Meski dilakukan secara
digital, fisik emasnya ada di
lembaga penjaminan. Ke-
mendag menjamin perda-
gangan fisik emas digi-
tal ini mudah, aman,dan
dapat dipertanggungjawab-
kan.

“Bila dahulu investasi
emas hanya terbatas pa-
da kepemilikan fisik, kini
setiap orang bisa bertran-
saksi secara daring melalui
perdagangan fisik emas dig-
ital. Selain itu, investasi fisik
emas digital diharapkan
dapat diterima dan dija-
dikan alternatif investasi
oleh berbagai lapisan ma-
syarakal lermasuk investor
milenial. Melalui perdagan-
gan fisik emas digital ini,
Bappebti  berkomitmen
menciptakan sarana berin-
veslasi yang mudah, aman,
dan terjangkau bagi ma-
syarakat serta memfasilitasi
pertumbuhan dan perkem-
bangan indusiri perdagan-
ganfisikemasdigital melalui
bursa berjangka,” kata Plt
Kepala Bappebti Indrasari
Wisnu Wardhana.

Menurut Wisnu, Bap-

pebti telah memberikan
persetujuan kepada PT
Indonesia Logam Pratama
(merek dagang Treasury)
dan PT Sehati Indonesia
Sejahtera (Sakumas) seba-
gai pedagang fisikemas dig-
ital. Dengan terbitnya per-
selujuan tersebut, masya-
rakat sudah dapat membe-
li langsung emas digital ke
pedagang fisik emas digital
yang telah mendapat perse-
tujuan dari Bappebti.
Pemberian persetujuan
ini sesuai amanat Pera-
turan Menteri Perdagan-
gan Republik Indonesia No-
mor 119 Tahun 2018 ten-
tang Kebijakan Umum Per-
dagangan Pasar Fisik Emas
Digital di Bursa Berjangka
serta Peraturan Badan Pe-
ngawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi Nomor 4
Tahun 2019 Tentang Ke-
tentuan Teknis Penyeleng-
garaan Pasar Fisik Emas
Digital di Bursa Berjangka
dan perubahannya.
Sebelumnya, Bappebti
juga sudah memberikan
persetujuan kepada PT
Bursa Berjangka Jakarta
(BB]) dan PT Bursa Ko-
moditi dan Derivatif Indo-

nesia (BKDI) untuk mela-
kukan kegiatan penyeleng-
garaan pasar fisik emas dig-
ital serta memberikan per-
setujuan sebagai Lembaga
Kliring dan Penjaminan
Penyelesaian Transaksi Pa-
sar Fisik Emas Digital kepa-
da PT Kliring Berjangka In-
donesia (Persero) dan PT
Indonesia Clearing House.

“Adanya bursa dan Klir-
ing pada perdagangan fisik
emas digital di Indonesia
diharapkan mampu mem-
berikan kepastian hukum
sekaligus perlindungan ba-
gi masyarakat yang ber-
transaksi di pasar fisik emas
digital di Indonesia. Mes-
kipun diperdagangkan se-
cara digital, emas fisiknya
ada di lembaga penjami-
nan,” tutur Wisnu.

Wisnu pun mengung-
kapkan, perdagangan fisik
emas digital bisa melalui
dua cara, yaitu matchingdi
pedagang emas digital dan
Elalchj]m di bursa berjang-

a.

“Setiap pedagang fisik
emas digital yang akan me-
lakukan transaksi jual beli
emas digital, wajib men-
empatkan sejumlah emas
sebanyak 10.000 gram atau
10 kg. Sedangkan untuk
perdagangan fisik emas dig-
ital di bursa berjangka, mar-
ket maker{peserta) wajib
menempatkan sejumlah
emas sebanyak 20.000 gram
atau 20 kg. Emas yang akan
diperdagangkan baik me-
lalui pedagang fisik emas
digital maupun melalui

bursa berjangka ditem-
patkan pada pengelola tem-
pat penyimpanan yang te-
lah disetujui Bappebti,”
ungkap Wisnu.

Sementara itu, Kepala
Biro Pembinaan dan Pe-
ngembangan Pasar Tirta
Karma Senjaya menam-
bahkan, berdasarkan perat-
uran Bappebti, beberapa
persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menjadi ca-
lon pedagang fisik emas
digital diantaranya berben-
tuk badan usaha berbadan
hukum (PT), memiliki sis-
tem dan mekanisme tran-
saksi fisik emas digital, me-
miliki modal sebesar Bp20
miliar, dan mampu mem-
pertahankan modal akhir
sebesar Rpl6 miliar atau
2/3 dari total pengelolaan
emas(manayang lebih ting-
gi nilainya).

“Sementara itu, persya-
ratan yang harus dipenuhi
untuk menjadi bursa ber-
jangka yaitu memiliki mo-
dal awal sebesar Rp100 mil-
iar, memiliki peraturan dan
tata tertib perdagangan
emas digital, membentuk
komite pasar fisik, memi-
liki fasilitas perdagangan
untuk  penyelenggaraan
perdagangan emas digital,
memiliki sistem pengawa-
san dan pelaporan, serta
mendapat persetujuan Ba-
ppebti," papar Tirta.

Lebih lanjut, Kemen-
terian Perdagangan (Ke-
mendag) memprediksi da-
lam sembilan tahun ke de-
pan atau pada tahun 2030,

ekonomi digital Indonesia
akan tumbuh 800 persen.
Pertumbuhan sebesar ini
harus dimanfaafkan anak
muda Indonesia dengan
menjadi entrepreneur di
bidangteknologi. Pelakuus-
aha muda harus mencip-
takan disrupsi ekonomi dig-
ital dan harus bisa mencip-
takan nilai tambah di
Indonesia.

Menteri Perdagangan
Muhammad Lutfi men-
gungkapkan, “ekonomi dig-
ital Indonesia akan tumbuh
dari Rp632 triliun pada 2020
menjadi Rp4.531 triliun pa-
da akhir 2030 atau tumbuh
800 persen dalam sembilan
tahun ke depan’

Lebih lanjut, menurut
Lutfi, disrupsi di dalam tek-
nologi menjadi hal yang
penting untuk pelaku eko-
nomi baru. Pada 2020, eko-
nomi Indonesia secara pro-
duk domestik bruto (GDP)
sekitar Rp15.400 triliun atau
setara UISD 1,1 triliun dan
pada akhir 2030, akan tum-
buh sekitar 1,5 kali lipat an-
tara Rp24.000 triliun—Rp-
30.000 triliun.

Pertumbuhan terbesar
sebesar 34 persen berasal
dari perdagangan secara
elelaronik dengan nilai sek-
itarRp1.908triliun atauUSD
120 miliar. Namun, yang ter-
penting adalah bidang pen-
didikan sebesar 3 persen
dengan nilai Rpl60 triliun
dan kesehatan sebesar 8
persen dengan nilai sekitar
RpA76 triliun. iwan/ero
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